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HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DAN KEAKTIFAN
BERORGANISASI DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK
MAHASISWA

Farhan Zaini M
17107010142

INTISARI
Prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda dalam menyelesaikan tugas akademik
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dan
keaktifan dalam organisasi dengan dengan prokrastinasi akademik sebagai variable
terikat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan skala sebagai
metode pengumpulan data. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
393 mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga yang sedang mengikuti organisasi. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik accidental sampling. Data dari
penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS 20 untuk Windows dengan teknik regresi linier
berganda. Penelitian ini menggunakan skala self-compassion, skala keaktifan
berorganisasi, dan skala prokrastinasi akademik sebagai instrument penelitian. Hasil
penelitian menunjukan adanya hubungan antara self-compassion dan keaktifan
berorganisasi secara bersama-sama dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Hasil ini
dibuktikan dengan besaran nilai keofisien determinasi (R Square) sebanyak 0,237 yang
berarti  variabel self-compassion dan keaktifan berorganisasi secara simultan
menyumbang 23,7% terhadap variabel prokrastinasia akademik. Sementara 76,3 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi penelitian
ini. Sumbangan efektif variabel self-compassion terhadap prokrastinasi sebesar 13,71%
sementara untuk variabel keaktifan berorganisasi terhadap prokrastinasi sebesar 9,99%.

Kata kunci : self-compassion, keaktifan berorganisasi, prokrastinasi akademik.
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND ORGANIZATIONAL
ACTIVITY WITH STUDENT ACADEMIC PROCRASTINATION

Farhan Zaini M

17107010142

ABSTRACT

Academic procrastination is the behavior of delaying completing a student's academic
task. This research aimed to determine the relationship between self-compassion and
activeness in organizations with Academic procrastination as dependent variables. This
research was a quantitative study that used scale as a method of data collection. The
research subjects used in this study were 393 UIN Sunan Kalijaga undergraduate students
who were participating in the organization. The sampling technique used in this study was
the accidental sampling technique. Data from the study were analyzed using SPSS 20 for
Windows with multiple linear regression techniques. The study used the self-compassion
scale, the organizational activity scale, and the academic procrastination scale as research
instruments. This study results showed a relationship between self-compassion and
activeness of organizing together with students' academic procrastination. This result was
evidenced by the magnitude of the determination of the efficacy value (R Square) of 0.237,
which means that the variable of self-compassion and activeness in organizations
simultaneously contributes 23.7% to the variable of academic procrastination. In contrast,
76.3% were affected by other variables not included in the study's regression equation.
The effective contribution of self-compassion variables to procrastination by 13.71%, while
activeness in organizations variables towards procrastination by 9.99%.

Keyword : self-compassion, organizational activity, student academic procrastination
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan suatu bangsa sangat dipengaruhi dengan adanya sumber daya
yang ada. Sumber daya manusia memegang pernanan vital dalam mencerminkan
suatu bangsa yang maju, baik dalam pengetahuan, pemikiran Kritis, serta adanya
tanggung jawab sosial. Suatu negara dapat dikatakan maju apabila memiliki
pendidikan yang berkualitas dan juga sumber daya manusia yang mumpuni.
Pendidikan sendiri diartikan sebagai cara untuk membentuk peserta didik agar
memiliki kepribadian yang bagus serta keterampilan yang dibutukan baik dalam
dirinya maupun masyarakat, bangsa, dan negara (Rifa’i & Syahrina, 2019).

Pendidikan di Indonesia sendiri memiliki beberapa tingkatan mulai dari
dasar, menengah, menengah atas dan perguruan tinggi. Adapun bagi siswa didik
yang menempuh ke perguruan tinggi maka akan disebut sebagai mahasiswa.
Mahasiswa adalah seseorang yang dianggap dewasa serta memiliki kesadaran
sendiri sebagai upaya untuk mencari potensi diri sehingga dapat menjadi
intelektual, ilmuan, praktisi, dan atau professional melalui pendidikan di Perguruan
Tinggi (https://jdih.kemenkeu.go.id/full Text/2012/12TAHUN2012UU.HTM
diakses pada tanggal 5 November 2020).

Mahasiswa pada umumnya tidak akan pernah bisa terlepas dari kegiatan
bejalar serta mengerjakan tugas-tugas kuliah. Menurut Martin & Osborne (Kosasi,
dkk, 2019) mahasiswa yang mempunyai kemampuan mengelola waktu dengan
tepat dan membuat batasan waktu dalam setiap kegiatan pengerjaan tugas akademik
yang diberikan kepadanya adalah salah satu dari kriteria mahasiswa yang dianggap
berhasil dalam akademiknya. Pada kenyataannya banyak dari mahasiswa yang
tidak mempunyai pengelolaan waktu yang baik dan benar. Sehingga mahasiswa
yang tidak bisa mengatur waktu dengan tepat dan bijak akan berdampak pada

prestasi atau bahkan hasil belajar yang akan diperoleh.
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Mahasiswa yang ideal adalah yang mempunyai kemampuan mengelola
waktu dengan benar, hal ini ditandai dengan adanya penggunaan waktu yang
maksimal ketika mengejakan tugas dan waktu untuk belajar yang masing-masing
dilakukan dengan efektif dan efisien. Mahasiswa yang tidak bisa mengelola waktu
dengan benar dan cenderung membuang-buang waktunya dengan tidak belajar atau
bahkan melakukan penundaan terhadap pengerjaan tugasnya, maka mahasiwa
tersebut dapat dikatakan belum mempunyai pengelolaan waktu belajar yang baik
dan berakibat fatal pada prestasi atau hasil belajarnya. Berdasarkan fakta yang
ditemukan bahwa banyak dari mahasiswa yang tidak bisa mengelola waktunya
dengan benar, dan terkadang selalu dihadapkan dengan berbagai tugas perkuliahan
yang banyak. Hal ini menjadikan seorang mahasiswa akan mengalami rasa malas
ketika mengerjakan tugas perkuliahan tersebut dan terkadang berakhir dengan
penundaan tugas akademik. Dengan adanya indikasi seperti penundaan,
keterlambatan ketika mengejakan tugas atau bahkan tidak adanya pengelolaan
waktu yang baik bagi mahasiswa merupakan suatu bentuk dari perilaku
prokrastinasi akademik.

Berdasarkan penelitian mengenai prokrastinasi yang dilakukan oleh
Muyana (2018) menyebutkan bahwa mahasiswa bimbingan dan konseling
Universitas PGRI Madiun mengalami prokrastinasi dengan kategori sangat tinggi
sebanyak 6 %, kategori prokrastinasi tinggi sebanyak 81 %, serta sebanyak 13 %
masuk dalam kategori prokrastinasi sedang. Nainggolan (2018) menemukan
sebanyak 12 % mahasiswa masuk kategori prokrastinasi sangat tinggi, 45 %
mahasiswa masuk kategori prokrastinasi sedang, dan 12 % masuk Kkategori
prokrastinasi rendah pada mahasiswa BK Universitas Sanata Dharma. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masalah prokrastinasi akademik
merupakan suatu permasalahan yang tidak bisa dianggap enteng, dikarenakan terus
terjadi berulang-ulang tanpa memandang latar belakang seorang individu. Perilaku
prokrastinasi akademik sangat berdampak buruk bagi mahasiswa maupun pelajar,
sehingga penelitian ini sangat menarik untuk dilakukan lebih dalam tentang

prokrastinasi akademik.
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Prokrastinasi akademik merupakan sebuah kegiatan menunda dalam suatu
pekerjaan melalui suatu aktivitas yang dimana kegiatan tersebut tidak bermanfaat
yang berakibat pada tugas yang terhambat, pengumpulan tugas akan sering
terlambat, bahkan tidak selesai pada waktu yang ditentukan. Prokrastinasi sendiri
dalam akademik ada enam wilayah, yakni tugas mengerjakan paper, tugas berlatih
saat ada ujian, tugas memahami bacaan, tugas manajerial, tugas akan kedatangan
serta tugas akademik pada umumnya (Solomon & Rothblum, 1984; Schouwenberg,
dkk, 2004).

Mahasiswa di perguruan tinggi yang mengalami prokrastinasi akademik
memiliki anggapan bahwa pekerjaan akademik adalah sesuatu yang cenderung
tidak menyenangkan serta berat untuk dilakukan. Prokrastinasi akademik membuat
seseorang mahasiswa akan merasa kesulitan dan tidak mampu dalam mengerjakan
tugasnya dalam waktu segera, yang pada akhirnya kegiatan pengerjaan tugas akan
tertunda (Ariyanto,dkk, 2019). Adapun menurut Schouwenberg (2004) mahasiswa
yang mengalami prokrastinasi maka dalam dirinya akan selalu melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas, bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas,
serta melakukan pekerjaan lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan
tugas yang ia miliki.

Dampak lain dari perilaku prokrastinasi akademik bagi mahasiswa adalah
munculnya kecemasan yang berlebihan ketika sedang mengerjakan tugas, yang
pada akhirnya akan menyebabkan tingkat kesalahan yang tinggi pada hasil
pengerjaan dikarenakan mahasiswa tersebut harus mengerjakan tugas dalam waktu
yang relatif singkat. Selain itu, perasaan cemas yang diakibatkan dari perilaku
prokrastinasi dapat menyebabkan seorang mahasiswa mengalami kesulitan untuk
berkonsentrasi yang pada akhirnya berpengaruh pada kepercayaan diri dan motivasi
belajar yang rendah. Burka dan Yuen (Nuryadi & Ginting, 2017) menjelaskan
bahwa dalam seorang mahasiswa yang mengalami prokkrastinasi terdapat aspek
irasional. Seseorang yang mengalami prokrastinasi beranggapan bahwa dalam
mengerjakan tugas harus diselesaikan secara sempurna, hal ini menyebabkan
seorang prokrastinator cenderung untuk mengulur-ulur serta menunda pekerjaan

mereka dengan harapan mendapatkan hasil secara maksimal. Penundaan ini dapat
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dikategorikan sebagai prokrastinasi apabila seorang prokrastinator melakukan
penundaan dan telah menjadi suatu kebiasaan, serta dilakukan terus menerus ketika
mengerjakan suatu tugas dan penyebab penundaan ini disebabkan oleh anggapan
irasional pada saat mengerjakan tugas.

Prokrastinasi akademik sangat dipengaruhi oleh adanya faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal sendiri adalah faktor yang berasal dari dalam
individu tersebut, sementara faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu tersebut. Faktor internal memegang peranan penting dalam memunculkan
perilaku prokrastinasi akademik, disisi lain apabila faktor internal dan faktor
eksternal muncul bersamaan pada seorang mahasiswa, maka akan menimbulkan
prokrastinasi yang sangat parah (Rananto & Hidayati, 2017)

Salah satu faktor internal yang sangat mempengaruhi terjadinya
prokrastinasi ini adalah Self-compassion. Self-compassion sendiri adalah sikap
yang ada dalam diri seseorang yang meliputi perhatian serta kebaikan kepada diri
sendiri ketika mengalami kesusahan atau bahkan ketidakberdayaan yang ada dalam
dirinya, dan menggangap kegagalan dan penderitaan yang terjadi merupakan suatu
hal yang wajar terjadi pada manusia (Neff, 2003). Self-compassion sendiri memiliki
fungsi yakni sebagai cara beradaptasi dalam merubah emosi negatif menjadi emosi
positif seperti kebaikan kepada diri sendiri. Menurut Akin (2010) menyebutkan
bahwa self-compassion sangat berhubungan erat dengan kecemasan, self-critism,
rumination, dan depresi serta memiliki berkorelasi negatif antar variabel. Self-
compassion juga berkorelasi positif dengan emotional intelegence, interpersonal
cognition distortion, dan hubungan sosial. Sehingga orang yang memiliki self-
compassion tinggi akan terhindar dari perbuatan menyakiti diri sendiri. Ketika
menghadapi berbagai masalah yang muncul, orang yang mempunyai self-
compassion akan selalu berbuat baik pada diri sendiri dan mempunyai keyakinan
bahwa setiap masalah dapat dilewati dengan mudah.

Seorang individu yang memiliki self-compassion tidak hanya tertuju pada
penyelesaian emosi saja tetapi juga fokus pada pengambilan inisiatif yang
menjadikan seorang individu tersebut akan mengalami perubahan yang positif.

Menurut Breines dan Chen (2012) self-compassion terbukti mampu meningkatkan
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motivasi yang ada pada seorang individu yang berguna sebagai perbaikan diri.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa self-compassion sangat berguna bagi setiap
mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai self-compassion dengan kategori tinggi
akan terhindar dari sifat penundaan yang dapat berakibat pada perilaku seperti
menyakiti diri sendiri dan menjadikan mahasiswa tersebut dapat memanajemen
waktunya dengan kegiatan yang memiliki banyak manfaat.

Penelitian yang dibuat oleh Rananto dan Hidayati (2017) dengan judul
“Self Compassion Dengan Prokrastinasi Pada Siswa SMA Nasima Semarang”.
Penelitian ini menerangkan adanya hubungan negatif yang cukup signifikan antara
self-compassion sebagai variabel bebas dengan prokrastinasi sebagai variabel
terikat pada siswa SMA Nasima Semarang. Penelitian ini membuktikan adanya
korelasi antara self-compassion dan prokrastinasi akademik. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Rifai’i dan Syahrina (2019) dengan judul self-regulated
learning dan self-compassion dengan prokrastinasi akademik yang menghasilkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara self-regulated learning dan self-
compassion dengan prokrastinasi akademik.

Selanjutnya salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi terjadinya
prokrastinasi akademik adalah keaktifan berorganisasi. Keaktifan menurut KBBI
berasal dari kata aktif yang memiliki arti giat dalam berusaha, dan bekerja. Menurut
Wursanto (2002) menjelaskan organisasi ialah kumpulan dari beberapa orang yang
terkumpul dalam satu wadah dan memiliki tujuan yang sama.

Organisasi kemahasiswaan yang berada di perguruan tinggi merupakan
kegiatan yang dibentuk dengan prinsip dari, oleh, dan untuk mahasiswa (Sukirman,
2004). Organisasi dapat digunakan sebagai wahana pengembangan diri yang baik
bagi mahasiswa dalam memperluas peningkatan ilmu pengetahuan serta
meningkatkan kualitas kepribadian mahasiswa. Organisasi sangat berguna dalam
mengembangkan minat, bakat, serta potensi bagi seseorang aktivis. Dengan
mengikuti organisasi, mahasiswa dapat memperoleh atau bahkan dapat
meningkatkan kualitas soft skill nya. Namun pada kenyataanya banyak mahasiswa
yang aktif mengikuti organisasi tidak bisa memanajemen waktunya antara urusan

perkuliahan dan berorganisasinya.
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Organisasi yang awalnya digunakan sebagai wadah untuk melatih soft skill
justru bisa menjadi bumerang bagi mahasiswa, hal ini dikarenakan mahasiswa tidak
bisa membagi waktu antara urusan organisasi dan urusan perkuliahan. Seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Alaihimi (2014) yang menyebutkan bahwa 7 dari
10 mahasiswa yang rutin mengikuti organisasi mengalami masalah dikarenakan
tidak bisa memanajemen waktu antara waktu perkuliahan dengan waktu untuk
berorganisasi. Mahasiswa yang aktif berorganisasi seharusnya dapat membedakan
antara waktu perkuliahan dengan waktu untuk berorganisasi, dikarenakan dalam
berorganisasi mahasiswa diajarkan soft skill tentang rasa tanggung jawab, pola pikir
yang baik, serta disiplin dalam melakukan sesuatu. Apabila hal ini terus terjadi
maka akan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh dan dapat timbul terjadinya
perilaku prokrastinasi akademik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iswahyudi dan Mahmudi
(2017) tentang pengaruh orgamawa dan regulasi diri terhadap prokrastinasi
menghasilkan bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh signifikan pada
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Purnama dan Muis (2014)
serta Jannah dan Muis (2014) yang menghasilkan bahwa keaktifan berorganisasi
sangat berpengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik. Namun ada temuan
lain yang tidak konsisten dengan penelitian terdahulu yakni penelitian yang
dilakukan oleh Alaihimi, dkk (2014) yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang
aktif berorganisasi maka tidak memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi.
Sehingga penelitian tentang kekatifan berorganisasi perlu diteliti kembali, hal ini
dikarenakan keaktifan beorganisasi dapat menjadi sumber konflik bagi mahasiswa
yang aktif mengikuti organisasi dan ingin menyelesaikan studinya tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam apakah self-compassion dan keaktifan berorganisasi memiliki hubungan
dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Penelitian ini lebih berfokus pada self-
compassion dan keaktifan berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik dengan

subjek mahasiswa secara umum.
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B. Rumusan Masalah

Sebagai upaya untuk mengetahui jawaban dalam penelitian, maka perlu adanya

rumusan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang akan penulis teliti, yaitu

adakah hubungan antara self-compassion dan keaktifan berorganisasi dengan

prokrastinasi akademik mahasiswa ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh penelitian yang baik dan bagus, maka peneliti akan

membuat tujuan yang ingin diperoleh. Adapun maksud penelitian ini adalah

mengetahui adanya hubungan antara self-compassion dan keaktifan berorganisasi

dengan prokrastinasi akademik mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Studi penelitian ini secara teoritis bermaksud memberikan sumbangan

wawasan keilmuan dalam lingkup psikologi, terutama pada bidang psikologi

pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan teori self-

compassion, keaktifan berorganisasi, dan prokrastinasi akademik.
2. Manfaat Praktis

a.

Mahasiswa

Memberikan sumbangsih yang berkualitas dalam dunia pendidikan berupa
informasi  mengenai  self-compassion, keaktifan berorganisasi, dan
prokrastinasi akademik agar kedepannya mampu diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari serta berguna bagi penelitian selanjutnya.

Bagi Lembaga Pendidikan

Diharapkan menjadi sebuah informasi serta masukan tentang hubungan self-
compassion, keaktifan berorganisasi, dan prokrastinasi akademik, sehingga
dapat menjadi sebuah acuan pertimbangan mengenai penanganan masalah
psikologi pada sebuah lembaga pendidikan seperti masalah self-compassion,
keaktifan berorganisasi, dan prokrastinasi akademik.

Bagi Peneliti Lain
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Menjadi salah satu sumber pendukung bagi seorang peneliti.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian tedahulu mengenai topik self-compassion, keaktifan berorganisasi
dan prokrastinasi akademik antara lain :

1. Aini dan Mahardayani (2011) melakukan penelitian mengenai hubungan antara
kontrol diri dan prokrastinasi. Subjek penelitian ini berjumlah 74 mahasiswa.
Skala prokrastinasi dan skala kontrol diri digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan korelasi sebagai teknik analisisnya. Penelitian ini
memperoleh kesimpulan yaitu ada hubungan negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada
mahasiswa UMK.

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endrianto (2014) mengenai kontrol diri
dan prokrastinasi akademik. Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui
adanya hubungan atau tidak kontrol diri sebagai variabel bebas dengan
prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan
subjek mahasiswa dengan berjumlah 166. Skala penelitian ini mengunakan skala
API, BSCS, dan SPS. Analisis penelitian ini menggunakan product moment.
Kesimpunlan dari penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif prokrastinasi dan
kontrol diri pada mahasiswa Universitas Surabaya.

3. Azalia, dkk (2016) melakukan penelitian mengenai kontrol diri dan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 146 dengan total
populasi sebanyak 225. Ada dua jenis skala dalam penelitian ini yakni kontrol
diri dan prokrastinasi akademik. Penelitian ini menjadikan korelasi product
moment sebagai teknik analisis datanya. Hasil penelitian ini terdapat adanya
hubungan negatif antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa jurusan ilmu pendidikan.

4. Damri, dkk (2017) melakukan penelitian mengenai self-efficacy dan
prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa dengan
jumlah 231. Skala self-efficacy pada penelitian ini menggunakan teori yang

bersumber dari Bandura yang memiliki 3 aspek yaitu dimensi kekuatan
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(strenght), dimensi generalisasi (generality), dan dimensi tingkat (level).
Sedangkan skala prokrastinasi akademik menggunakan teori Ferrary. Analisis
deskriptif digunakan sebagai teknik analisis data penelitian. Kesimpulan
penelitian ini yakni adanya hubungan antara self-efficacy terhadap prokrastinasi
akademik.

. Ursia, dkk (2013) melakukan penelitian yang mengenai prokrastinasi akademik
dan kontrol diri. Subjek penelitian ini menggunakan mahasiswa dengan jumlah
157. Skala prokrastinasi akademik dibuat berdasarkan PASS-S, yang
dikembangkan oleh Sia dengan berdasarkan 3 aspek, yaitu keinginan
mengurangi penunda-penundaan, frekuensi dan kebermasalahan, skala kontrol
diri (dibuat berdasarkan 2 dimensi menurut De Ridder, dkk yaitu aspek inhitory
dan initiatiry), dan skala konformitas. Analisis korelasi digunakan sebagai
pengolah data serta kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri
mempunyai korelasi dengan prokrastinasi akademik.

. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2015) mengenai dukungan
sosial dan self-determinatin. Subjek penelitian ini menggunakan mahasiswa
dengan jumlah 205. Pada skala PASS yang telah dikembangkan oleh Solomon
dan Rothblum terdapat enam aspek yaitu, mengerjakan tugas makalah, tugas
membaca mingguan, belajar sebelum ujian, tugas administratif, tugas akademik
secara keseluruhan, dan tugas menghadiri perkuliahan. Skala kedua penelitian
ini yaitu the social provosion scale yang telah diadaptasi dari Weiss. Skala yang
ketiga yakni academic motivation scale (AMS-C28) college version. Teknik
analisis yang digunakan yakni analisis regresi berganda. Kesimpulan penelitian
ini menyatakan ada pengaruh dukungan sosial serta self-determination yang
signifikan dengan prokrastinasi akademik.

. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hasanah dan Hidayati (2016)mengenai
self-compassion dan Alienasi. Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 270
siswa. Skala Alienasi (0,929) yang dibuat oleh Seeman dengan berdasarkan
aspek alienasi : ketidakberartian (meaninglessness), isolasi sosial (isolation),
ketidakberdayaan (powerlessness), keterasingan diri (self-estrangement), dan

ketiadaan norma (normlessness). Skala self-compassion ini menggunakan 4
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10.

11.

aspek menurut Neff. Analisis penelitian menggunakan regresi ganda.
Kesimpulan dari penelitian ini terdapat korelasi negatif yang signifikan anatara
self-compassion dan alienasi.

Siswati dan Hadiyati (2017) melakukan penelitian mengenai self-compassion
dan efikasi diri. Subjek mahasiswa yang digunakan berjumlah 110 mahasiswa.
Skala yang digunakan yakni skala self-compassion (0,858) dan skala efikasi diri
(0,850). Analisis yang digunakan yaitu regresi sederhana. Kesimpulan penelitian
ini adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara self-compassion dan
efikasi diri.

Rananto dan Hidayati (2017) melakukan penelitian mengenai self-compassion
dan prokrastinasi. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 150
siswa. Skala self-compassion yang dibuat menurut Neff (2011) dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,879. Sedangkan skala prokrastinasi yang dibuat menurut
Ferrari, dkk (1995) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,957. Pada penelitian ini
analisis sederhana digunakan sebagai teknik analisis datanya. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ada hubungan negatif signifikan antara self-compassion
denggan prokrastinasi.

Rifa’i dan Syahrina (2019) melakukan penelitian mengenai self-regulated
learning, self-compassion dengan prokrastinasi akademik. Subjek siswa yang
digunakan berjumlah 97. Pada penelitian ini menggunakan skala self-regulated
learning, skala self-compassion dan skala prokrastinasi akademik. Analisis
regresi ganda digunakan pada penelitian ini. Kesimpulan penelitian ini yakni
adanya hubungan signifikan antara self-regulated learning dan self-compassion
dengan prokrastinasi akademik.

Aziz (2018) melakukan penelitian mengenai kasih sayang dan self-compassion.
Subjek yang digunakan penelitian ini sebanyak 106 mahasiswa. Pada penelitian
ini menggunakan skala kasih sayang dan skala self-compassion. Dengan besaran
nilai reliabilitas skala kasih sayang 0,928 serta skala self-compassion sebesar
0,892. Analisis yang digunakan pada penelitian ini yakni analisis korelasi
product moment. Kesimpulan penelitian ini yakni adanya hubungan positif

antara kasih sayang dengan self-compassion.
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12.

13.

14.

15.

Kawtri, dkk (2019) melakukan penelitian mengenai self-compassion dan
resiliensi. Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 140. Skala SCS yang
dirancang oleh Neff dan telah diadaptasi oleh Listiyandini dan Febrinabilah.
Skala resiliensi yang berguna untuk mengukur resiliensi dirancang oleh Connor
dan Davidson serta telah disesuaikan oleh Mujahidah & Listiyandini. Analisis
yang digunakan yaitu korelasi serta kesimpulan penelitian ini yaitu adanya
hubungan positif antara self-compassion dengan resiliensi pada remaja panti
asuhan.

Ichsan dan Makki (2018) melakukan penelitian mengenai keaktifan dalam
organisasi dan prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 30
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan angket dalam mengukur tinggi
rendahnya keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi, sedangkan dalam
mengukur tinggi rendahnya tingkat prestasi belajar mahasiswa menggunakan
nilai KHS. Analisis yang digunakan yaitu korelasi product moment serta
kesimpulan penelitian ini yaitu adanya hubungan antara keaktifan mahasiswa
dalam berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa pendidikan biologi.
Sohilait (2019) melakukan penelitian mengenai keaktifan berorganisasi dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar. Subjek yang digunakan berjumlah 100
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan angket dalam mengukur tinggi
rendahnya keaktifan berorganisasi dan motivasi belajar, sedangkan untuk
mengukur prestasi belajar menggunakan IPK. Analisis yang digunakan yaitu
korelasi pearson, serta kesimpulan penelitian ini yaitu adanya hubungan yang
signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar, serta terdapat
hubungan yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan motivasi
belajar.

Hardiansah (2019) melakukan penelitian mengenai keaktifan berorganisasi dan
budaya organisasi dengan prestasi akademik. Penelitian ini menggunakan subjek
berjumlah 45 mahasiswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni
keaktifan berorganisasi, budaya organisasi. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yakni korelasi product of moment. Kesimpulan penelitian ini

menghasilkan adanya hubungan yang siginifikan antara keaktifan berorganisasi
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16.

17.

dengan prestasi akademik, serta terdapat hubungan yang signifikan antara
budaya organisasi dengan prestasi akademik.

Iswahyudi dan Mahmudi (2017) melakukan penelitian mengenai pengaruh
mengikuti orgamawa dan regulasi diri terhadap prokrastinasi mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 60 mahasiswa. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini yakni mengikuti orgamawa, regulasi diri, dan
prokrastinasi mahasiswa. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi dua
prediktor, serta penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan seperti adanya
pengaruh yang positif mengikuti orgamawa pada prokrastinasi mahasiswa,
adanya pengaruh negatif regulasi diri pada prokrastinasi mahasiswa, dan adanya
pengaruh mengikuti orgamawa dan regulasi diri terhadap prokrastinasi
mahasiswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Setyaningrum, dkk (2018) mengenai
keaktifan berorganisasi dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja. Subjek yang
digunakan berjumlah 50 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan skala keaktifan
berorganisasi, prestasi belajar, dan kesiapan kerja. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda. Pada penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan yakni pertama terdapat pengaruh signifikan
yang positif keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja, yang kedua yakni
adanya pengaruh yang signifikan yang positif terhadap kesiapan kerja, dan yang
ketiga yaitu terdapat pengaruh yang signifikan positif keaktifan berorganisasi
dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah ditemukan, maka peneliti

memutuskan untuk membuat perbandingan dengan penelitian yang sudah ada

dengan penelitian yang akan dibuat oleh peneliti sebagai berikut :

1. Keaslian Judul

Rananto dan Hidayati (2017) melakukan penelitian yang menggunakan
variabel bebas self-compassion, serta variabel terikat prokrastinasi. Rifa’i dan
Syahrina (2019) melakukan penelitian yang menempatkan self-regulated
learning dan self-compassion sebagai variabel bebas, dengan prokrastinasi

akademik sebagai variabel terikat. Selain itu, Iswahyudi (2017) melakukan
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penelitian yang menggunakan dua variabel bebas yakni mengikuti orgamawa
dan regulasi diri, serta menggunakan variabel terikat prokrastinasi.

Dengan temuan perbandingan ini, maka dapat diketahui bahwa penelitian
yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan yakni dua variabel bebas yang
berbeda serta memiliki kesamaan berkaitan dengan penggunaan variabel terikat
yakni prokrastinasi akademik.

2. Keaslian Teori

Penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Mahardayani (2011) menggunakan

teori yang dibuat oleh Solomon dan Rothblum dalam mendefinisikan
prokrastinasi akademik. Penelitian selanjutnya tentang prokrastinasi akademik
yang dilakukan oleh Damri, dkk (2017) menggunakan teori prokrastinasi
akademik yang dibuat oleh Brown dan Holtzman. Sedangkan Hasanah dan
Hidayati (2016) melakukan penelitian dengan menggunakan pendapat Neff
dalam mendefinisikan teori self-compassion. Sementara Rifa’i dan Syahrina
(2019) menggunakan pendapat Gilbert dalam mendefinisikan teori self-
compassion. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiansah (2019) menggunakan
teori yang dibuat oleh Suryosubroto dalam mendefinisikan teori keaktifan
berorganisasi

Pada penelitian ini, variabel tergantung yaitu prokrastinasi akademik

menggunakan teori Schouwenberg. Variabel bebas pertama menggunakan teori
dari Germer dalam mendefinisikan self-compassion. Sementara variabel bebas
kedua menggunakan teori dari Suryosubroto dalam mendefinisikan keaktifan
berorganisasi.

3. Keaslian Alat Ukur

Endrianto (2014) melakukan penelitian dengan skala prokrastinasi
berdasarkan pendapat Aitken. Penelitian lain juga dilakukan oleh Azalia, dkk
(2016) melakukan penelitian menggunakan skala prokrastinasi yang dibuat oleh
Solomon dan Rothblum yaitu (PASS) dan telah dikembangkan oleh Oktaviani
(2015) mengenai dukungan sosial, self determination, dan prokrastinasi
akademik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ursia (2015)

menggunakan skala prokrastinasi yang bersumber dari Sia. Sementara skala
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prokrastinasi yang akan dibuat peneliti menggunakan aspek yang bersumber dari
Schouwenberg (Ferrari, dkk, 1995).

Rananto dan Hidayati (2017) melakukan penelitian tentang self-compassion
dengan menggunakan skala yang bersumber dari Neff. Skala self-compassion
pada penelitian ini menggunakan skala yang dibuat oleh Aziz (2018)
berdasarkan aspek-aspek yang dibuat oleh Neff.

Hardiansah (2019) meneliti tentang keaktifan berorganisasi dengan skala
yang bersumber dari Suryosubroto. Adapun penelitian ini, peneliti berpedoman
pada aspek yang bersumber dari Suryosubroto.

. Keaslian Subjek Penelitian

Siswati, dkk (2017) melakukan penelitian mengenai self compassion dan
efikasi diri yang menggunakan subjek mahasiswa. Selanjutnya penelitian
Rananto dan Hidayati (2017) mengenai self compassion dan prokrastinasi
dengan subjek yang dipilih adalah siswa SMA Nasima Semarang. Sementara
pada penelitian ini, peneliti menetapkan mahasiswa sebagai subjek penelitian.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pemilihan subjek yang
digunakan seperti yang diketahui bahwa pada penelitian sebelumnya
menempatkan siswa sebagai subjek, sementara pada penelitian ini
memposisikan mahasiswa sebagai subjek yang akan diteliti. Perbedaan lain juga
berdasarkan jumlah variabel pada penelitian ini menggunakan dua variabel

bebas dan satu variabel terikat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Adanya hubungan yang negatif yang signifikan secara parsial antara self-
compassion dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini menjadikan
semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah prokrastinasi akademik
mahasiswa. Sebaliknya, jika semakin rendah self-compassion maka semakin
tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa.
Adanya hubungan yang negatif yang signifikan secara parsial antara keaktifan
berorganisasi dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini menjadikan
semakin tinggi keaktifan berorganisasi maka semakin rendah prokrastinasi
akademik mahasiswa. Sebaliknya, jika semakin rendah keaktifan berorganisasi
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa.
Adanya hubungan yang signifikan secara simultan antara self-compassion dan
keaktifan berorganisasi dengan prokrastinasi akademik mahasiswa.

B. Saran

Setelah dilakukan analisis regresi beserta kesimpulan, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai mana berikut ini :

1.

2.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa diharapkan lebih memahami pentingnya self-compassion
dan keaktifan berorganisasi agar dapat mengurangi tingkatan dari tingginya
prokrastinasi akademik mahasiswa. Seperti yang diketahui bahwa self-
compassion dan keaktifan berorganisasi memengaruhi besar kecilnya
prokrastinasi akademik mahasiswa. Seorang mahasiswa yang memiliki self-
compassion yang baik dan mampu untuk memanajemen waktu dengan kegiatan
organisasi maka kemungkinan kecil mengalami masalah prokrastinasi
akademik.

Bagi Penelitian Selanjutnya
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini dapat terjadi bias dalam memperoleh data,
dikarenakan hanya menggunakan alat penelitian yakni skala sebagai alat dalam
pengumpulan data. Peneliti juga menyadari variabel yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik sangatlah banyak, sementara dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel
yakni self-compassion dan keaktifan berorganisasi. Hasil penelitian ini prokrastinasi hanya
dapat dijelaskan sebanyak 23,7 % dari variabel bebas yang diujikan, sehingga penelitian

selanjutnya perlu menambahkan variabel bebas yang lain, seperti kontrol diri.
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